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 Program BullyGuard dirancang untuk memperkuat kompetensi 
Komunitas Teman Cermad dalam mencegah dan menangani kasus 
bullying di MTs se-Kota Malang melalui pendekatan sinemaedukasi. 
Pelatihan ini dilakukan dalam tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek. 

(Project-Based Learning). Hasil dari program ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta untuk 
mengidentifikasi, mengintervensi, dan mencegah bullying. Evaluasi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 71% peserta memahami materi 
yang disampaikan, dengan tingkat kepuasan mencapai 73,37% dan 
keefektifan pelatihan sebesar 90%. Pendekatan Project-Based Learning 

terbukti efektif dalam menyampaikan pesan-pesan penting terkait 
bullying dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa 
anggota Komunitas Teman Cermad. Program ini juga memberikan 
kontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman 
dan inklusif. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar 
program ini diperluas ke sekolah-sekolah lain dan dilengkapi dengan 
pelatihan lanjutan untuk memperdalam strategi intervensi dan 
mendukung keberlanjutan dampak positif dari program ini. 
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Pendahuluan 
Bullying merupakan tantangan serius yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di seluruh dunia, termasuk 

di Indonesia, dampaknya tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik dan emosi pelajar, tetapi juga 
mempengaruhi proses belajar dan atmosfer sekolah. Layanan peer counseling dapat membantu Guru BK di 
sekolah untuk memberikan layanan secara optimal hal ini dapat terjadi karena tidak maksimalnya 
jangkuan layanan BK yang diberikan Guru BK, membuat siswa mencari bantuan untuk menyelesaikan 
masalahnya ke orang lain diantaranya adalah teman sebaya (Mardison & Yonalisa, 2020). Para siswa 

https://doi.org/10.29210/991150
http://jurnal.iicet.org/
http://journal.iicet.org/index.php/lentera


 

 

 
BullyGuard: pelatihan sinemaedukasi… 

 
 

 
Available online: http://journal.iicet.org/index.php/lentera | 41 

 

Lentera Negeri 

menjadikan temannya sebagai sumber yang diharapkan dapat membantu pemecahan masalah yang 
mereka hadapi (Setyawati, 2024). 

Komunitas Teman Cermad (Teman Cerita Madrasah) merupakan komunitas peer counseling dengan 
anggota siswa MTs dibawah binaan MGBK MTs Kota Malang yang direkrut dan mendapatkan pelatihan 
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khusus untuk melaksanakan tugas dan peranan dalam layanan peer-to-peer yang kemudian 
berperan sebagai tenaga pendukung dalam menyediakan layanan konseling kepada teman sebaya 
(Flora & De Mesa, 2019). Mereka melakukan tugas-tugas ini di bawah bimbingan dan petunjuk dari 
guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah, yang berfungsi sebagai pengawas dan penasihat 
(Bett, 2013) . 

Peranan Komunitas Teman Cermad sangat penting untuk mengenali dan menanggulangi insiden 
bullying, namun, salah satu hambatan utama adalah keterbatasan kemampuan Komunitas Teman Cermad 
dalam mengelola masalah bullying. Ini disebabkan oleh kekurangan pelatihan dan sumber daya yang 
dikhususkan untuk mengatasi isu ini. Saat ini Komunitas Teman Cermad belum memiliki pengetahuan 
yang cukup dalam mengidentifikasi gejala bullying, menguasai metode intervensi yang efektif, dan 
bagaimana memberikan dukungan yang sesuai kepada korban. Selain itu, kurangnya pelatihan ini juga 
berimbas pada kepercayaan diri dan keterampilan Komunitas Teman Cermad dalam menghadapi situasi 
bullying (Baroroh & Amalia, 2023). 

Peran Komunitas Teman Cermad sangat krusial di lingkungan MTs, seringkali mereka menjadi 
kontak pertama untuk siswa yang mengalami bullying. Mereka memiliki posisi unik dalam memahami dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh rekan sebaya mereka, berkat kedekatan usia dan pengalaman 
(Shalaby & Agyapong, 2020). Maka dari itu, meningkatkan kompetensi mereka dalam menangani bullying 

akan memberikan manfaat tidak hanya bagi korban bullying, tetapi juga meningkatkan keseluruhan 
atmosfer dan keamanan di lingkungan sekolah (Yuliana et al., 2020). 

Dalam rangka ini, perlu adanya upaya terorganisir untuk meningkatkan kapabilitas dan keahlian 
Komunitas Teman Cermad dalam menangani bullying, upaya ini termasuk pengembangan dan penyediaan 
pelatihan yang menyeluruh, yang tidak hanya menekankan pada aspek teoretis tetapi juga praktis, serta 
menggunakan metode yang menarik dan relevan bagi remaja, seperti sinemaedukasi. Program BullyGuard 

dapat membantu Komunitas Teman Cermad dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa 
tentang apa itu bullying, dampak negatifnya, serta cara-cara untuk mencegah dan mengatasi bullying. 
Program ini juga dapat menjadi alat untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa, 
seperti komunikasi, penyelesaian konflik, dan pengelolaan emosi (Leonard, 2022). Komunitas Teman 
Cermad dapat menggunakan sinemaedukasi untuk membahas skenario nyata terkait bullying dan 
mengajak siswa untuk merenungkan dan mendiskusikan cara-cara penanganannya (KAPETI, 2022). 
Sinemaedukasi, sebagai media layanan bimbingan konseling dalam memberikan pengalaman belajar yang 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa (Mamahit, 2020). Melalui program ini, Komunitas Teman 
Cermad dapat memperkuat peran siswa sebagai pendukung positif bagi teman sebaya mereka (Simon, 
2016). Siswa dapat diajarkan untuk tidak hanya menghindari menjadi pelaku atau korban bullying, tetapi 
juga untuk menjadi pembela aktif yang dapat membantu teman-teman mereka yang mengalami bullying 

(Sekar & Fauzia, 2023). 

Sinema edukasi memegang peranan penting dalam menanggulangi bullying, berkat kemampuannya 
menyampaikan pesan moral dan emosional secara kuat dan mendalam (Duşe & Duse, 2021). Media ini 
efektif untuk mengajarkan empati, toleransi, dan kebaikan, menjangkau audiens luas termasuk siswa, 
guru, dan orang tua (Yuni Irawati et al., 2020). Sinemaedukasi memfasilitasi dialog terbuka, mendorong 
perubahan sikap dan perilaku, dalam era digital, pendekatan ini menjadi sarana edukasi yang menarik dan 
relevan, memperkuat upaya pencegahan bullying dengan cara yang inovatif dan efektif.. Berdasarkan teori 
komunikasi edukatif, film atau media visual dapat dijadikan alat pembelajaran yang efisien karena 
menggabungkan elemen audio dan visual yang memungkinkan penonton merasakan dan memahami 
pengalaman orang lain dengan lebih intens (Wicks, 2000). Melalui narasi dan karakter yang relatable, 
sinemaedukasi dapat memperlihatkan konsekuensi dari bullying, baik bagi korban maupun pelaku, 
sehingga menumbuhkan empati dan kesadaran di kalangan penonton (Barnsley, 2022). 
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Dengan cara ini, diharapkan Komunitas Teman Cermad akan menjadi lebih efektif dalam 
mengidentifikasi, menanggapi, dan mencegah bullying, membantu menciptakan lingkungan sekolah yang 
lebih aman dan mendukung untuk semua siswa. 

Metode 
Keseluruhan kegiatan Peningkatan kompetensi Komunitas Teman Cermad melalui pelatihan 

penanganan bullying menggunakan sinemaedukasi di MTs. se kota Malang, sesuai dengan Kebutuhan 
Mitra yaitu MGBK MTs Kota Malang dilakukan dalam bentuk 1) Identifikasi masalah bullying yang 
terjadi pada siswa MTs se-Kota Malang Bullying Victim Indentification intsrumest (BITES), 2) Pelatihan 
Komunitas Teman Cermad identifikasi masalah bullying, 3) Pelatihan program BullyGuard menggunakan 
bantuan sinemaedukasi, 4) Penerapan program BullyGuard menggunakan bantuan sinemaedukasi oleh 
Komunitas Teman Cermad MTs se-Kota Malang, 5) Evaluasi serta tindak lanjut program BullyGuard 

menggunakan bantuan sinemaedukasi sebagai strategi penanganan masalah bullying siswa 
yang dilaksanakan dalam kurun waktu 6 bulan. 

Pelatihan dilaksanakan dalam 3 tahapan pelatihan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap evaluasi dengan metode project based learning (PjBL) terdiri dari 5 kali kegiatan yang meliputi: 1) tiga 
kali kegiatan off-line sinkronus atau kegiatan tatap muka langsung yaitu memberikan materi pelatihan 
identifikasi masalah bullying, pelatihan program BullyGuard menggunakan bantuan sinemaedukasi, dan 
penerapan program BullyGuard kepada peserta terkait, 2) dua kali secara online melalui sosial media 
Whattsapp dan Zoom untuk evaluasi dan tindaklanjut program Komunitas Teman Cermad yang telah 
diterapkan oleh Guru BK di sekolah. Kegiatan pelaksanaan pendampingan dilakukan dalam durasi 6 
bulan mulai dari materi, penerapan pembentukan dan pelatihan program BullyGuard menggunakan 
bantuan sinemaedukasi di sekolah masing-masing hingga evaluasi dan tindak lanjut. 

Program ini ditujukan untuk siswa MTs anggota komunitas Teman Cermad SeKota Malang yang 
berjumlah 30 orang yang didampingi oleh Guru BK selaku mitra pengabdian kepada masyarakat, alur 
kegiatan program ini dapat disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut. 

Gambar 1: Tahapan Pengabdian Masyarakat 

Hasil dan Pembahasan 
Rangkaian kegiatan program BullyGuard dilakukan dalam 3 tahapan yaitu: Tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi setiap tahapan dilaksanakan menggunakan metode project based 

learning (Creswell & Creswell, 2017) 1) Identifikasi masalah bullying yang terjadi pada siswa MTs se-Kota 
Malang menggunakan Bullying Victim Indentification intsrumest (BITES), 2) Pelatihan Komunitas Teman 
Cermad identifikasi masalah bullying, 3) Pelatihan program BullyGuard menggunakan bantuan 
sinemaedukasi, 4) Penerapan program BullyGuard menggunakan bantuan sinemaedukasi oleh Komunitas 
Teman Cermad MTs se-Kota Malang, 5) Evaluasi serta tindak lanjut program BullyGuard menggunakan 
bantuan sinemaedukasi sebagai strategi penanganan masalah bullying siswa. Tahapan Persiapan program 
ini diawali dengan kegiatan identifikasi masalah bullying menggunakan Bullying Victim Indentification 

intsrumest (BITES) 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan koordinasi dengan guru-guru BK anggota MGBK MTs se 
Kota Malang selaku mitra pengabdian dan selaku pamong komunitas Teman Cermad di MTsnya 
masing.masing, koordinasi dilakukan untuk mengidentifkasi permasalaha bullying yang terjadi di 
lingkungan MTs. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kejadian bullying di 
lingkungan MTs dimana mereka bertugas, mereka pun menyampaikan bahwa kompetensi komunitas 
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Teman Cermad yang mereka bimbimg dalam mengidentifikasi masalah bullying dan penanganan bullying 

masih minim Hal ini terjadi karena kurangnya pelatihan dan sumber daya yang difokuskan untuk 
menangani masalah ini. Komunitas Teman Cermad belum memiliki pengetahuan memadai tentang cara 
mengenali tanda-tanda bullying, strategi intervensi yang efektif, dan bagaimana mendukung korban 
dengan tepat. Selain itu, kurangnya pelatihan ini juga berdampak pada kepercayaan diri dan kemampuan 
Komunitas Teman Cermad dalam menangani situasi bullying (Siddiqui & Schultze-Krumbholz, 2023). 

 
 

 

Gambar 2 Koordinasi dengan Mitra pengabdian MGBK BK MTs Se Kota Malang 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah Pelatihan identifikasi masalah bullying bagi 
komunitas teman Cermad merupakan langkah penting dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah 
yang aman dan mendukung (Njelesani et al., 2020). Komunitas Teman Cermad, yang merupakan siswa 
terlatih yang dapat bertindak sebagai pendengar, mediator, dan pendukung bagi teman sebaya mereka, 
memegang peran strategis dalam mencegah dan mengintervensi kasus bullying (Cowie, 2020). Dengan 
dilatihnya Komunitas Teman Cermad dalam mengidentifikasi tanda-tanda bullying, mereka tidak hanya 
dapat mengenali siswa yang membutuhkan bantuan, tetapi juga dapat berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan empatik (Le Menestrel, 2020). Pelatihan ini memungkinkan Komunitas 
Teman Cermad untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, empati, dan intervensi yang diperlukan 
untuk mendukung teman sebaya mereka, sekaligus meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka 
terhadap dampak negatif bullying. 

 

Gambar 3 Pelatihan Identifikasi Masalah Bullying Untuk Komunitas Teman Cermad 

Pelatihan BullyGuard dengan dukungan sinema edukasi merupakan pendekatan yang inovatif dan 
efektif dalam mengedukasi individu mengenai masalah bullying. Sinema edukasi, atau penggunaan film 
dan media visual dalam pendidikan, menawarkan cara yang menarik dan mudah diterima untuk 
menyampaikan pesan-pesan kompleks dan sensitif (Mamahit, 2020). Pendekatan ini memanfaatkan daya 
tarik visual dan emosional film untuk meningkatkan kesadaran dan empati terhadap korban bullying, serta 
untuk mengubah perilaku pelaku bullying. 

Dengan menggunakan media sinematik, pesan-pesan penting tentang dampak negatif bullying dan 
pentingnya perilaku inklusif dan empatik dapat disampaikan dengan cara yang lebih berdampak daripada 
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metode tradisional seperti ceramah atau bacaan (Sacilotto et al., 2022). Film dan media visual dapat 
menggambarkan realitas bullying dengan cara yang relatable, memungkinkan peserta pelatihan untuk 
melihat dunia dari perspektif korban serta memahami konsekuensi dari tindakan mereka. Selain itu, 
sinema edukasi dapat menawarkan contoh strategi coping dan intervensi yang efektif, memberikan peserta 
alat praktis untuk mencegah dan menanggapi bullying (Biagioli & Prioli, 2022). 

 

 

 

Gambar 4 & 5 Pelatihan Komunitas Teman Cermad identifikasi masalah bullying dan  

Penerapan program BullyGuard menggunakan bantuan sinemaedukasi oleh Komunitas Teman 
Cermad Tahapan ketiga dari rangkaian program ini adalah Evaluasi dan tahap tindak lanjut, evaluasi 
pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi proses dan evaluasi 
hasil. Evaluasi proses menilai sejauh mana pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 
dirancang. Evaluasi ini dilakukan menggunakan instrumen lembar refleksi diri dari peserta. Berdasarkan 
refleksi rangkaian kegiatan ini peserta kegiatan sangat antusias mengikuti rangkaian kegiatan dari awal 
hingga akhir. 

Sementara itu, evaluasi hasil menilai pencapaian tujuan dari kegiatan tersebut, evaluasi ini 
dilakukan menggunakan instrumen observasi pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan hasil instrumen tersebut 
diperoleh 

 

Evaluasi seluruh kegiatan program pengabdian ini dilihat dari 3 indikator yaitu pemahaman 
peserta pelatihan terhadap materi yang mencapai 71% peserta kegiatan dapat memahami materi yang 
diberikan. Tingkat kepuasan peserta terhadap rangkaian kegiatan mencapai 73.37% sedangkan peserta 
menilai keefektifan kegiatan ini sebesar 90% mampu untuk meningkatkan kompetensi komunitas teman 
cermad dalam pencegahan bullying di MTs se-Kota Malang 

Semakin tinggi tingkat pemahaman, kepuasan dan keefektifan kegiatan program BullyGuard, 
maka semakin efektif mereka dalam memberikan dukungan emosional dan nasihat kepada teman sebaya 
mereka. Mereka akan lebih mampu mengidentifikasi masalah, memberikan intervensi yang sesuai, dan 
membantu teman sebaya dalam mengatasi berbagai tantangan, termasuk stres akademik, bullying, dan 
masalah pribadi lainnya. Selain itu, pemahaman yang lebih tinggi juga memungkinkan komunitas Teman 
Cermad menberikan layanan lebih baik dalam menjaga kerahasiaan, menunjukkan empati, dan 
menggunakan teknik konseling yang tepat sesuai dengan kebutuhan teman sebaya yang mereka bantu 
(Shalaby & Agyapong, 2020; Topping, 2022; White et al., 2020). 

Tahapan terakhir adalah tahap tindak lanjut yang merupakan bagian penting untuk memastikan 
keberlanjutan dampak dari kegiatan pengabdian. Tindak lanjut bisa berupa pendampingan, monitoring, 
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atau penguatan materi yang telah disampaikan. Dalam rangka memastikan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh peserta dapat diaplikasikan secara efektif, rencana tindak lanjut juga bisa 
mencakup pemberian modul, penyediaan forum diskusi, atau kunjungan lanjutan oleh tim pengabdian 

Simpulan 

Program BullyGuard yang dilaksanakan melalui pelatihan sinemaedukasi berhasil meningkatkan 
kompetensi Komunitas Teman Cermad dalam pencegahan bullying di MTs se-Kota Malang. Pelatihan ini 
efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri anggota komunitas Teman 
Cermad untuk mengenali, mengintervensi, dan mencegah insiden bullying. Pendekatan Project Based 

Learning (PjBL) terbukti mampu menyampaikan materi secara menarik dan mudah dipahami dengan 
tingkat kepuasan secara keseluruhan 78,12%, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan 
empati siswa terhadap dampak bullying serta menerapkan intervensi yang tepat. Hasil evaluasi kegiatan 
menunjukkan tingkat kepuasan dan keefektifan yang tinggi, menjadikan program ini sebagai model 
pengembangan kompetensi yang efektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan 
inklusif. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar program ini diintegrasikan dengan pelatihan 
lanjutan yang mencakup strategi intervensi lebih mendalam serta perluasan cakupan peserta ke sekolah- 
sekolah lain untuk memperluas dampak. 
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